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ABSTRAK 
 

 

 

 

Analisis Tingkat Literasi Keuangan Pada Mahasiswa  

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis  

Universitas Lampung 

 

 

Oleh 

 

Ari Purnomo Sidhi 

 

Penelitian ini merupakan studi yang bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 

pendapatan orang tua, sikap keuangan dan perilaku keuangan secara bersama-sama 

maupun secara parsial berpengaruh terhadap tingkat literasi keuangan mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Lampung. Populasi dalam penelitian ini 

yaitu mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Lampung angkatan 

2019, 2020 dan 2021 yang sedang tidak menjalani skripsi, sampel ditetapkan 

sebesar 100 mahasiswa. Sebelum dilakukan pengujian ini data terlebih dahulu di 

konversi ke interval menggunakan Method Successive Interval Tools. Hasil 

penelitian memperlihatkan bahwa tingkat literasi keuangan Mahasiswa program 

sarjana Fakultas Ekonomi Dan Bisnis sebagai sampel penelitian mempunyai nilai 

rata-rata sebesar 6,9 yang mempunyai kategori sedang. Hasil penelitian 

menggunakan uji regresi linear berganda, meyimpulkan bahwa secara bersama-

sama maupun secara masing-masing variabel pendapatan orang tua, sikap keuangan 

dan perilaku keuangan terhadap tingkat literasi keuangan mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Universitas Lampung. 

 

Kata Kunci: pendapatan orang tua, sikap, perilaku, tingkat literasi keuangan. 
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ABSTRAK 

 
 
 
 

Analysis Of The Level Of Financial Literacy In Students Of  

The Faculty Of Economics And Business  

In Lampung University 

 

By 

 

Ari Purnomo Sidhi 

 

This research is a study that aims to determine whether the variables of parental 

income, financial attitudes and financial behavior jointly or partially affect the level 

of financial literacy of students of the Faculty of Economics and Business, 

University of Lampung. The population in this study are students of the Faculty of 

Economics and Business, University of Lampung, class of 2019, 2020 and 2021 

who are not currently undergoing their thesis, the sample is set at 100 students. Prior 

to this test, the data was first converted to intervals using the Successive Interval 

Tools Method. The results showed that the financial literacy level of undergraduate 

students at the Faculty of Economics and Business as a research sample had an 

average value of 6.9 which was in the moderate category. The results of the study 

used multiple linear regression tests, concluding that both together and individually 

the variables of parental income, financial attitudes and financial behavior on the 

level of financial literacy of students of the Faculty of Economics and Business, 

University of Lampung. 

 

Keywords: parental income, attitude, behavior, level of financial literacy. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Secara ekonomi, masyarakat Indonesia belum siap menghadapi kelumpuhan 

ekonomi. Ketidaksiapan ini sebagian disebabkan oleh kurangnya literasi keuangan 

masyarakat. Individu yang buta finansial biasanya rentan terhadap lembaga 

keuangan formal dan informal yang tidak bermoral dan karenanya menimbulkan 

biaya pengembalian yang tinggi. Menurut lembaga Otoritas Jasa Keuangan secara 

definisi literasi diartikan sebagai kemampuan memahami, jadi literasi keuangan 

merupakan kemampuan mengelola dana yang dimiliki agar berkembang dan hidup 

bisa lebih sejahtera di masa depan, OJK menyatakan misi penting dari program 

literasi keuangan merupakan edukasi di bidang keuangan untuk masyarakat di 

Indonesia agar dapat mengelola keuangan secara cerdas, dan supaya rendahnya 

pengetahuan tentang industri keuangan dapat diatasi sehingga masyarakat tidak 

mudah tertipu pada produk-produk investasi dengan menawarkan keuntungan 

tinggi pada jangka pendek tanpa mempertimbangkan resikonya (Otoritas Jasa 

Keuangan, 2013).  

 

Literasi keuangan tidak hanya sekedar pengetahuan dan keterampilan dalam 

mengelola keuangan pribadi. Literasi keuangan yang baik dapat membantu individu 

dalam menentukan investasi yang asli (legal). Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

mencatat sampai saat ini terdapat 406 perusahaan yang terindikasi sebagai 

penyimpan dana ilegal atau investasi bodong. Hal ini yang harus diwaspadai 

masyarakat Indonesia dalam menggunakan jasa keuangan yang terpercaya supaya 

dapat terhindar dari masalah keuangan dan investasi bodong yang memberikan 

keuntungan dalam jumlah besar (Otoritas Jasa Keuangan, 2021). 

 

Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) ketiga yang dilakukan 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2019 mencakup 12.773 responden di 34 

provinsi dan 67 kota/kabupaten dengan mempertimbangkan gender dan strata 

wilayah perkotaan/perdesaan menunjukkan indeks literasi keuangan mencapai 



2 
 

 
 

38,03% naik dibandingkan 2016 sebesar 29,7%, berikut hasil survei tersebut: 

Tabel 1. 1. Persentase Literasi dan Inkluisi Keuangan, Penduduk Indonesia 

Tahun 
Indek Literasi 

Keuangan 

Indek Ikluisi 

Keuangan 

2013 21,84% 59,74% 

2016 29,70% 67,80% 

2019 38,03% 76,19% 

 Sumber: ojk.go.id 

Sementara, tingkat inklusi keuangan Indonesia sebesar 76,19% pada 2019. Angka 

ini naik 8,39% dari 67,8% pada 2016 (Otoritas Jasa Keuangan, 2019). Meskipun 

angka tersebut meningkat dibanding survei sebelumnya, apabila dibandingkan 

negara ASEAN, Indonesia termasuk yang terendah di antara negara ASEAN. 

Sementara negara ASEAN seperti Singapura sudah mencapai 98%, Malaysia 85%, 

dan Thailand 82%. Indonesia harus mengejar ketertinggalan ini. Dengan tingkat 

literasi yang baru 38% dari total penduduk lebih dari 268 juta jiwa atau baru 99,16 

juta masyarakat yang sudah melek akan produk jasa keuangan (Kementerian Luar 

Negeri Republik Indonesia, 2021). Hal tersebut menyebabkan kontribusi terhadap 

perekonomian masih belum optimal. Literasi keuangan yang rendah menyebabkan 

orang tidak memiliki kemampuan untuk menilai dan mengambil keputusan yang 

efektif terkait keuangan pribadi (Chinen & Hideki, 2012). 

 

Menurut hasil penelitian Lim dkk (2014) masalah keuangan dapat menyebabkan 

stres, dan sekitar 74% mahasiswa pada komunitas di kampus melaporkan 

mengalami kesulitan terkait keuangan. Mahasiswa melaporkan tekanan keuangan 

terkait hal-hal seperti tidak memiliki cukup uang untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan dan memiliki banyak hutang setelah lulus (Lim et al., 2014). 

 

Literasi keuangan adalah kompetensi penting dalam masyarakat tergantung pada 

tanggung jawab dan kemandirian individu. Individu perlu mengetahui cara 

membaca dan menulis secara finansial, mengingat kompleksitas instrumen 

keuangan dan keputusan keuangan yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. 

Ini juga berlaku untuk orang muda yang tumbuh dalam masyarakat di mana lanskap 



3 
 

 
 

keuangannya kompleks. Pengetahuan dan pemahaman yang lebih baik tentang 

konsep dan risiko keuangan dapat membantu meningkatkan pengambilan 

keputusan keuangan di kalangan orang dewasa dan remaja (Amagir et al., 2020). 

 

Dalam interaksi terdapat hubungan sosial yang timbal balik dalam masyarakat. 

Interaksi sosial dapat terjadi dalam kelompok acuan. Menurut (Solomon et al., 

2021:318) kelompok acuan adalah individu atau sekelompok orang yang dianggap 

memiliki relevansi yang signifikan kepada seseorang dalam hal mengevaluasi, 

memberikan aspirasi, atau dalam berperilaku. Kelompok referensi dapat 

mempengaruhi seseorang dalam mengambil keputusan serta berpengaruh terhadap 

pengetahuan dan keterampilan dalam pengelolaan keuangan seseorang. Rendahnya 

pemahaman keuangan dapat terlihat pada perilaku yang tidak memperhitungkan 

pengelolaan keuangan uang belanja pada sebagian mahasiswa tanpa memandang 

keadaan ekonomi berupa pendapatan orang tuanya. Menurut Gilarso, (2013:63) 

Pendapatan orang tua adalah segala bentuk balas karya yang diperoleh sebagai 

imbalan atau balas jasa atas sumbangan terhadap proses produksi yang dilakukan 

orang tua. 

 

Kota Bandar Lampung merupakan kota terbesar dan terpadat ketiga di Pulau 

Sumatera setelah kota Medan dan kota Palembang menurut jumlah penduduk, di 

sepanjang jalan Bandar Lampung dapat dijumpai dengan mudah toko-toko yang 

menjual barang dan jasa serta menjamurnya belanja online yang ada di kota ini. Hal 

ini juga berpengaruh kepada mahasiswa yang tinggal di Bandar Lampung dan 

sekitarnya untuk berperilaku konsumtif. Sikap konsumtif yang tinggi di kalangan 

mahasiswa dan generasi muda lainnya, menyebabkan pengelolaan keuangan yang 

tidak mudah. Jika generasi muda tidak dapat mengelola keuangan pribadi, maka 

mereka tidak dapat merencanakan dan mengendalikan penggunaan uang untuk 

pencapaian tujuan individu mereka, salah satu universitas negri di Kota Bandar 

Lampung yang setiap tahunnya menghasilkan lulusan lebih dari 1000 sarjana 

adalah Universitas Lampung. 

 

Penelitian ini difokuskan kepada mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis (FEB) 
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Universitas Lampung, hal ini dikarenakan selain penulis yang merupakan 

mahasiswa FEB, juga dikarenakan Fakultas ekonomi Dan Bisnis Universitas 

Lampung merupakan fakultas yang memberikan pembelajaran tentang pengelolaan 

keuangan. Mata kuliah manajemen keuangan dan anggaran perusahaan merupakan 

contoh dari pembelajaran pengelolaan keuangan di perguruan tinggi. Pada mata 

kuliah manajemen keuangan membahas cara dan metode dalam manajemen 

keuangan seperti sumber keuangan, keperluan modal, manajemen persediaan, 

investasi, konsep nilai waktu uang dan kebijakan dividen. Sementara itu pada mata 

kuliah anggaran perusahaan akan dibahas mengenai perencanaan keuangan. 

Pembelajaran keuangan sangat berperan penting dalam proses pembentukan literasi 

keuangan mahasiswa melalui kombinasi berbagai metode pengajaran, media dan 

sumber belajar yang sesuai dengan kompetensi, diharapkan mampu memberikan 

bekal kepada mahasiswa menjadi siap dan mampu menghadapi kehidupan mereka 

saat ini maupun masa depan yang semakin kompleks. 

 

Selain itu, berdasarkan observasi penulis masih banyak mahasiswa FEB Universitas 

Lampung tidak tinggal dengan orang tua. Mahasiswa yang tidak tinggal bersama 

orang tuanya atau mahasiswa perantau yang dari daerah/kampung menuju ke 

lingkungan perkotaan untuk belajar di universitas, maka mereka pertama kali 

mengelola keuangan sendiri tanpa pengawasan dari orang tua.  

 

Hal serupa yang diungkapkan oleh Margaretha & Pambudhi, (2015) menyatakan 

bahwa mahasiswa akan menghadapi permasalahan yang mungkin baru tanpa 

adanya pengawasan dan menghadapi lingkungan yang baru tanpa adanya 

pengawasan dan dukungan dari orang tua. Permasalahan-permasalahan keuangan 

yang sering timbul pada mahasiswa adalah mereka belum memiliki pendapatan, 

sebagian dari mahasiswa masih bergantung kepada orang tua. Selain itu, sikap 

boros dari mahasiswa merupakan permasalahan yang sering dihadapi. 

 

 

Permasalahan yang terjadi dikalangan mahasiswa membuat peneliti ingin 

menjalankan penelitian tentang tingkat literasi keuangan di kalangan mahasiswa. 
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Penelitian ini akan dilakukan untuk mengetahui tingkat literasi keuangan 

mahasiswa program sarjana ekonomi pembangunan dengan menggunakan variabel 

financial attitude (sikap keuangan) dan financial behaviour (perilaku keuangan). 

 

Atas dasar latar belakang yang telah dipaparjan penulis tertarik membuat 

penelitian dengan judul Analisis Tingkat Literasi Keuangan Pada Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Lampung. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka perumusan masalah 

pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh pendapatan orang tua terhadap tingkat literasi keuangan 

mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Lampung? 

2. Bagaimana pengaruh sikap keuangan terhadap tingkat literasi keuangan 

mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Lampung? 

3. Bagaimana pengaruh perilaku keuangan terhadap tingkat literasi keuangan 

mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Lampung? 

4. Bagaimana pengaruh pendapatan orang tua, sikap keuangan dan perilaku 

keuangan bersama-sama terhadap tingkat literasi keuangan mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Universitas Lampung? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang penulis kemukakan diatas, maka dapat dijelaskan 

tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui tingkat literasi keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis Universitas Lampung. 

2. Untuk menganalisis pengaruh pendapatan orang tua terhadap tingkat literasi 

keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Lampung. 

3. Untuk menganalisis pengaruh sikap keuangan terhadap tingkat literasi 

keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Lampung. 

4. Untuk menganalisis pengaruh perilaku keuangan terhadap tingkat literasi 

keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Lampung. 
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5. Untuk menganalisis pengaruh pendapatan orang tua, sikap keuangan dan 

perilaku keuangan bersama-sama terhadap tingkat literasi keuangan mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Lampung. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk memperoleh gelar Sarjana 

Ekonomi pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Lampung. 

2. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Lampung untuk mengetahui tingkat literasi 

keuangan. Melalui tingkat literasi keuangan, mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Lampung dapat memperdalam pengetahuan, keterampilan, 

dan kemampuan dalam mengelola keuangan pribadi. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi kemajuan dan 

pengembangannya ilmu khususnya menambah wawasan peneliti mengenai jasa 

keuangan dan mengelola keuangan pribadi serta perencanaan jangka pendek 

maupun panjang. 

 

 

  



 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 

 

 

 

A. Teori Perilaku Keuangan (Behavioral Finance Theory) 

Menurut Martins, (2015) mendefinisikan perilaku keuangan (behavioral finance) 

yaitu mempelajari bagaimana manusia secara actual berperilaku dalam sebuah 

penentuan keuangan (a finance setting). Khususnya, mempelajari bagaimana 

psikologi memengaruhi keputusan keuangan, perusahaan dan pasar uang. Kedua 

konsep yang diuraikan secara jelas menyatakan bahwa perilaku keuangan 

merupakan sebuah pendekatan yang menjelaskan manusia bagaimana melakukan 

investasi atau berhubungan dengan keuangan yang dipengaruhi oleh faktor 

psikologi. 

Sedangkan, menurut Shefrin, (2014) behavioral finance adalah ilmu yang di 

dalamnya ada interaksi dari berbagai disiplin ilmu (interdisipliner) dan terus 

berintegrasi sehingga dalam pembahasannya tidak bisa dilakukan isolasi. 

Behavioral finance juga melibatkan emosi, sifat, kesukaan dan berbagai macam hal 

yang ada pada diri manusia sebagai makhluk intelektual dan sosial yang akan 

berinteraksi melandasi munculnya keputusan dalam melakukan tindakan. 

Sedangkan, Gitman yang dikutip oleh Zahroh & Pangestuti, (2014), mendefinisikan 

perilaku keuangan pribadi adalah cara dimana individu mengelola sumber dana 

(uang) untuk digunakan sebagai keputusan penggunaan dana, penentuan sumber 

dana, serta keputusan untuk perencanaan pensiun. 

Menurut Shefrin, (2014) menyatakan ada tiga tema yang dibahas dalam perilaku 

keuangan, dimana tema tersebut dibuat dalam bentuk pertanyaan yaitu: 

1. Apakah praktisi keuangan mengakui adanya kesalahan karena selalu 

berpatokan kepada aturan yang telah ditentukan (rules of thumb)? Bagi 

penganut perilaku keuangan mengakuinya sementara keuangan tradisional 

tidak mengakuinya. Penggunaan rules of thumb ini disebut dengan Heuristics 
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to process data. Penganut keuangan tradisonal selalu menggunakan alat 

statistik secara tepat dan benar untuk mengelola data. Sementara penganut 

perilaku keuangan melaksanakan rules of thumb seperti “back-of-the-envelope 

calculations” dimana ini secara umum tidak sempurna. Akibatnya, praktisi 

memegang “biased beliefs” yang memengaruhi memenuhi janji terhadap 

kesalahan tersebut. Tema ini dikenal dengan Heuristic-driven bias 

2. Apakah bentuk termasuk inti persoalan (substance) memengaruhi praktisi? 

Penganut perilaku keuangan menyatakan bahwa persepsi praktisi terhadap 

risiko dan tingkat pengembalian sangat dipengaruhi oleh bagaimana “decision 

problem” dikerangkannya (framed). Sementara penganut keuangan tradisional 

memandang semua keputusan berdasarkan transparan dan objektif. Tema ini 

dikenal dengan frame dependence. 

3. Apakah kesalahan dan kerangka mengambil keputusan memengaruhi harga 

yang dibangun pada pasar? Penganut perilaku keuangan menyatakan 

“heuristic-drive bias” dan pengaruh framing menyebabkan harga jauh dari 

nilai fundamentalnya sehingga pasar tidak efisien. Sementara penganut 

keuangan tradisonal mengasumsikan pasar efisien. Tema ini dikenal dengan 

pasar tidak efisien (inefficient market). 

Salah satu penggagas teori ini adalah Daniel Kahneman dan Amos Tversky dalam 

Shefrin, (2014) memperkenalkan teori Prospek. Teori ini dimulai dengan 

mengkritik teori Utilitas yang paling banyak dipergunakan dalam menganalisis 

investasi terutama dalam kondisi berisiko. Manusia dalam mengambil keputusan 

berperilaku menurut ilmu psikologi. Bahwa manusia yang rasional untuk keuangan 

tradisional dan berpikir normal untuk perilaku keuangan. Sementara Shefrin (2010) 

menyatakan bahwa perbedaan perilaku keuangan dan keuangan tradisional 

ditunjukkan oleh dua persoalan untuk harga asset yaitu: 

1. Sentiment, dimana sentiment ini merupakan faktor yang dominan dalam 

terjadinya harga di pasar untuk perilaku konsumen. Sementara keuangan 

tradisonal menyatakan harga asset selalu dikaitkan dengan risiko fundamental 

atau time varying risk aversion 
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2. Ekspektasi utilitas, melakukan maksimumisasi ekspektasi utilitas untuk 

keuangan tradisonal. Sementara perilaku keuangan meyatakan bahwa investor 

tidak sesuai dengan teori ekspektasi utilitas. 

Nababan, (2013) mengutarakan bahwa Individu yang memiliki financial behavior 

yang bertanggung jawab cenderung lebih efektif dalam penggunaan uang yang 

dimilikinya, seperti membuat anggaran, menghemat uang, mengontrol belanja, 

berinvestasi, serta membayar keajiban tepat waktu. 

B. Literasi Keuangan 

Margaretha dan Pambudhi (2015) mendefinisikan istilah literasi keuangan adalah 

kemampuan seorang individu untuk mengambil keputusan dalam hal pengaturan 

keuangan pribadinya. Laily, (2016) mendefinisikan finansial literasi keuangan 

sebagai kecerdasan atau kemampuan seseorang dalam mengelola keuangannya. 

Herawati, (2015) mengartikan literasi keuangan merupakan kemampuan dan 

keahlian yang dimiliki seseorang untuk mengelola sumber daya yang dimiliki untuk 

meraih tujuan keuangan di masa kini dan masa yang akan datang. 

 

Mitchell (dikutip dalam Margaretha & Pambudhi, 2015:134) menjelaskan literasi 

keuangan adalah bagaimana kemampuan seseorang untuk memproses informasi 

ekonomi yang diperoleh dan membuat keputusan untuk membuat perencanaan 

keuangan, akumulasi keuangan, pensiun, dan hutang.  

 

Sedangkan menurut Bushan dan Medhury (dikutip dalam Margaretha & Pambudhi, 

2015:134) literasi keuangan adalah kemampuan untuk membuat pertimbangan dan 

membuat keputusan yang efektif terkait dengan manajemen penggunaan uang. 

Literasi keuangan menolong seseorang untuk memperbaiki level pemahaman 

seseorang untuk menghadapi masalah keuangan yang memungkinkan untuk 

mengolah informasi keuangan lalu membuat keputusan yang tepat untuk keuangan 

pribadi. Literasi keuangan secara langsung berpengaruh terhadap kesejahteraan 

seseorang. Dalam berbagai penelitian terdahulu ditemukan bahwa seseorang yang 

mempunyai literasi keuangan rendah, menghadapi berbagai permasalahan terkait 
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keuangan pribadi seperti tabungan, pinjaman, investasi, rencana pensiun, dan 

seterusnya. 

 

Lusardi dan Mitchell (dikutip dalam Andrew & Linawati, 2018:35) mendefinisikan 

financial literacy sebagai pengetahuan keuangan dan kemampuan untuk 

mengaplikasikannya (knowledge and ability). Sementara itu, Chen dan Volpe 

(dikutip dalam Ulfatun et al., 2016:8) mengartikan financial literacy sebagai 

pengetahuan untuk mengelola keuangan. (Chen & Volpe dikutip dalam Ulfatun et 

al, 2016:8) menyatakan bahwa kategori tingkat literasi dibedakan menjadi : kurang 

dari 60 persen berarti individu memiliki tingkat literasi rendah, 60 sampai dengan 

79 persen berarti individu memiliki tingkat literasi sedang, dan lebih dari 79 persen 

berarti individu memiliki tingkat literasi keuangan tinggi. (Chen & Volpe, 1998) 

Chen dan Volpe (dikutip dalam Ulfatun et al, 2016:4) membagi literasi keuangan 

menjadi 4 bagian yaitu general personal finance knowledge (pengetahuan tentang 

keuangan pribadi secara umum) meliputi: 

1. Pemahaman beberapa hal yang berkaitan dengan pengetahuan dasar tentang 

keuangan pribadi.  

2. Savings and borrowing (tabungan dan pinjaman), bagian ini meliputi 

pengetahuan yang berkaitan dengan tabungan dan pinjaman seperti 

penggunaan kartu kredit.  

3. Insurance (asuransi), bagian ini meliputi pengetahuan dasar asuransi, dan 

produk-produk asuransi seperti asuransi jiwa dan asuransi kendaraan 

bermotor.  

4. Investment (investasi), bagian ini meliputi pengetahuan tentang suku bunga 

pasar, reksadana, dan risiko investasi.  

 

Penelitian Chen dan Volpe dalam Ulfatun et al, (2016) kemudian dikembangkan 

dengan menambahkan aspek keuangan. Dalam financial literacy terdapat beberapa 

aspek keuangan yaitu (Nababan dan Sadalia dalam Budiono, 2014): 

1. Basic Personal Finance  

Dalam Basic Personal Finance mencakup berbagai pemahaman dasar 

seseorang dalam suatu sistem keuangan seperti perhitungan bunga 
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sederhana, bunga majemuk, inflasi, opportunity cost, nilai waktu, likuiditas 

aset, dan lain-lain.  

2. Money Management (pengelolaan uang)  

Money management mempelajari bagaimana seorang individu mengelola 

uang pribadi mereka. Semakin banyak pemahaman mengenai financial 

literacy maka semakin baik pula individu tersebut mengelola uang pribadi 

mereka.  

3. Credit and debt management  

Manajemen perkreditan adalah suatu rangkaian kegiatan dan komponen 

yang saling berhubungan satu dengan yang lain secara sistematis dalam 

proses pengumpulan dan penyajian informasi perkreditan suatu bank. 

4. Saving and investment  

Tabungan (saving) merupakan bagian dari pendapatan masyarakat yang 

tidak dipergunakan untuk kegiatan konsumsi, sedangkan bagian dari 

tabungan yang dipergunakan untuk kegiatan ekonomi (menghasilkan 

barang dan jasa) yang menguntungkan disebut dengan investasi 

(investment).  

5. Risk management  

Risiko adalah sesuatu yang muncul akibat adanya suatu ketidakpastian. 

 

Banyak cara yang dilakukan oleh individu untuk mengurangi risiko dari 

ketidakpastian. Cara yang dilakukan oleh individu disebut manajemen risiko. 

Manajemen risiko adalah pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen dalam 

penganggulan risiko, terutama risiko yang dihadapi oleh organisasi/ perusahaan, 

keluarga dan masyarakat (Budiono, 2014:12). Manajemen risiko bertujuan untuk 

mengelola risiko sehingga kerugian yang dialami dapat diminimalisir atau 

keuntungan yang akan diperoleh dapat dioptimalkan. Di dalam manajemen risiko 

terdiri dari tiga proses yaitu (Budiono, 2014:14) : 

1. Identifikasi risiko  

Di dalam proses ini diidentifikasi risiko-risiko apa yang akan dihadapi. 

Identifikasi dilakukan dengan melakukan penelusuran sumber risiko sampai 

terjadinya peristiwa yang tidak diinginkan. 
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2. Evaluasi dan pengukuran risiko  

Evaluasi dilakukan untuk memahami karakteristik risiko dengan 

baik.Dengan memahami risiko tersebut dengan baik, maka kita juga dapat 

mengendalikan risiko tersebut dengan baik. Evaluasi dilakukan dengan 

melakukan pengukuran risiko yang dihadapi.  

3. Pengelolaan risiko  

Pengelolaan risiko juga merupakan komponen yang penting dalam 

melakukan suatu pengelolaan. Jika pengelolaan risiko gagal dilakukan 

maka kerugian yang akan ditimbulkan dari risiko tersebut akan semakin 

besar. 

 

Secara umum indikator-indikator literasi keuangan berdasarkan beberapa pendapat 

peneliti sebelumnya sudah dapat diwakili atau terdapat pada 4 hal yang 

dikemukakan oleh Chen & Volpe dalam Ulfatun et al, (2016). Oleh karena itu, 

indikator literasi keuangan yang digunakan dalam penelitian ini mencakup 

pengetahuan umum, tabungan dan pinjaman, asuransi, serta investasi. 

1. Pengetahuan Umum Tentang Keuangan 

Menurut Ulfatun et al, (2016) dalam penelitiannya, pengetahuan tentang 

keuangan mencakup pengetahuan keuangan pribadi yaitu memahami 

konsep dasar keuangan. 

2. Tabungan dan Pinjaman 

Menurut Ulfatun et al, (2016) tabungan adalah akumulasi dana berlebih 

dengan sengaja mengkonsumsi lebih sedikit dari pendapatan. Selain itu, 

pinjaman juga merupakan suatu hal penting dalam keuangan baik secara 

pribadi maupun kelompok. Pengetahuan yang cukup yang mencakup 

faktor-faktor yang mempengaruhi kelayakan kredit, pertimbangan dalam 

melakukan pinjaman, karakteristik kredit konsumen, tingkat bunga 

pinjaman, jangka waktu pinjaman, sumber utang atau pun kredit dan lain-

lain sangat dibutuhkan agar dapat menggunakan pinjaman secara bijaksana. 

3. Asuransi 
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Menurut Ulfatun et al, (2016) asuransi merupakan salah satu cara untuk 

proteksi terhadap resiko yang disebabkan karena ketidaktentuan/ 

ketidakpastian dan fungsi selanjutnya adalah untuk akumulasi. 

4. Investasi 

Menurut Ulfatun et al, (2016) Investasi adalah menyimpan atau 

menempatkan uang agar bisa bekerja sehingga dapat menghasilkan uang 

yang lebih banyak. Cara yang sering digunakan seseorang dalam 

berinvestasi yakni dengan meletakkan uang ke dalam surat berharga 

termasuk saham, obligasi dan reksa dana, atau dengan membeli real estate. 

 

 

C. Pendapatan Orang Tua 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendapatan adalah hasil usaha atau kerja. 

Pendapatan juga bisa diartikan sebagai banyaknya penerimaan yang dapat dinilai 

dengan satuan mata uang yang dihasilkan individu atau suatu bangsa dalam periode 

tertentu. Menurut Sardjono, (2017) pendapatan merupakan jumlah upah yang 

diterima oleh masyarakat atas prestasi kerjanya selama satu periode tertentu, baik 

harian, mingguan, bulanan, maupun tahunan. 

 

Menurut Suratiyah, (2015) pendapatan masyarakat merupakan penerimaan gaji dari 

hasil usaha yang diperoleh individu atau kelompok rumah tangga dalam satu bulan 

dan digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Pendapatan dari usaha 

sampingan merupakan pendapatan yang diperoleh dari luar aktifitas pokok atau di 

luar perkerjaan pokok (Suratiyah, 2015). 

 

Menurut Sofia & Irianto, (2016) mendefinisikan pendapatan secara lebih spesifik 

yaitu selisih antara penerimaan dengan pengeluaran. Penerimaan tersebut 

bersumber dari hasil usaha, sedangkan pengeluaran merupakan total biaya yang 

digunakan selama proses produksi. 

 

Secara garis besar pendapatan digolongkan menjadi tiga golongan, yaitu (Putong, 

2018) :  
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1. Gaji dan upah. Imbalan yang diperoleh setelah orang tersebut melakukan 

pekerjaan untuk orang lain yang diberikan dalam waktu satu hari, satu 

minggu maupun satu bulan.  

2. Pendapatan dari usaha sendiri. Merupakan nilai total dari hasil produksi 

yang dikurangi dengan baya-biaya yang dibayar dan usaha ini merupakan 

usaha milik sendiri, nilai sewa kapital milik sendiri dan semua biaya ini 

biasanya tidak diperhitungkan.  

3. Pendapatan dari usaha lain. Pendapatan yang diperoleh tanpa mencurahkan 

tenaga kerja dan ini biasanya merupakan pendapatan sampingan antara lain: 

1) pendapatan dari hasil menyewakan aset yang dimiliki seperti rumah. 2) 

ternak dan barang lain. 3) pendapatan dari pensiun. 4) bunga dari uang. 5) 

sumbangan dari pihak lain. 6) dan lain-lain. 

Dalam penelitian ini pendapatan orang tua didasarkan pada pendapatan rumah 

tangga yang dapat dibagi menjadi dua macam, mengacu dari pendapat (Suratiyah, 

2015) yaitu: 

1. Pendapatan ialah seluruh pendapatan usaha atau bekerja dengan biaya yang 

timbul atas pekerjaan tersebut. 

2. Pendapatan orang tua total ialah seluruh penghasilan dari semua sumber 

pendapatan, baik dari bekerja, maupun di luar kerja yang diterima dalam satu 

tahun yang dinyatakan dalam rupiah. 

Dalam penelitian ini variabel pendapatan orang tua diukur dari jumlah pendapatan 

dalam 1 bulan terakhir (Suratiyah, 2015:132) dengan satuan rupiah. 

 

D. Sikap Keuangan 

Ssikap diperlukan oleh setiap individu setiap hari dan dalam segala aspek kehidupan 

manusia. Tidak terkecuali terhadap aspek keuangan. Sikap keuangan yang dimiliki 

oleh seseorang akan membantu individu tersebut dalam menentukan sikap dan 

berperilaku mereka dalam hal keuangan, baik dalam hal pengelolaan keuangan, 

penganggaran keuangan pribadi, atau bagaimana keputusan individu mengenai 

bentuk investasi yang akan diambil. Menurut Pankow (dikutip dalam Zahroh & 

Pangestuti, 2014), sikap keuangan diartikan sebagai keadaan pikiran, pendapat, 
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serta penilaian tentang keuangan. Sikap keuangan pribadi merupakan kontributor 

penting untuk kesuksesan atau kegagalan keuangan individu. 

 

Lim dan Teo (dikutip dalam Herdjiono & Damanik, 2016: 227-228) menyatakan 

sejumlah financial attitude juga terkait dengan kesulitan keuangan yang seringkali 

dihadapi oleh anak muda. Financial attitude dapat dicerminkan oleh enam konsep 

berikut (Furnham dalam Herdjiono & Damanik, 2016:229): 

1. Obsession, merujuk pada pola pikir seseorang tentang uang dan persepsinya 

tentang masa depan untuk mengelola uang dengan baik.  

2. Power, merujuk pada seseorang yang menggunakan uang sebagai alat untuk 

mengendalikan orang lain dan menurutnya uang dapat menyelesaikan 

masalah.  

3. Effort, merujuk pada seseorang yang merasa pantas memiliki uang dari apa 

yang sudah dikerjakan.  

4. Inadequacy, merujuk pada seseorang yang selalu merasa tidak cukup 

memiliki uang.  

5. Retention, merujuk pada seseorang yang memiliki kecenderungan tidak 

ingin menghabiskan uang.  

6. Security, merujuk pada pandangan seseorang yang sangat kuno tentang 

uang seperti anggapan bahwa uang lebih baik hanya disimpan sendiri tanpa 

ditabung di Bank atau untuk investasi.  

 

 

E. Financial Behaviour (Perilaku Keuangan) 

Menurut Ida dan Dwinta (dikutip dalam (Andrew & Linawati, 2018:36) financial 

behaviour berhubungan dengan tanggung jawab keuangan seseorang terkait dengan 

cara pengelolaan keuangan. Tanggung jawab keuangan merupakan proses 

pengelolaan uang dan fase yang dilakukan secara produktif. Pengelolaan uang 

adalah proses menguasai dan menggunakan aset keungan. Ada beberapa elemen 

yang masuk ke pengelolaan uang yang efektif, seperti pengaturan anggaran, menilai 

pembelian berdasarkan kebutuhan. Aktivitas utama dalam pengelolaan uang adalah 

proses penganggaran. Anggaran bertujuan untuk memastikan bahwa individu 
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mampu mengelola kewajiban keuangan secara tepat waktu dengan menggunakan 

penghasilan yang diterima dalam periode yang sama. 

 

Menurut Heck (dikutip dalam Zahroh & Pangestuti, 2014:16) terdapat 9 perilaku 

keuangan pribadi. Dalam daftar berikut ini, empat yang pertama diidentifikasi oleh 

peneliti sebagai “planning behaviour” dan lima selanjutnya sebagai “implementing 

behaviour”: 

1. Menetapkan tujuan keuangan.  

2. Memperkirakan biaya secara akurat.  

3. Memperkirakan pendapatan dengan tepat.  

4. Perencanaan dan penganggaran belanja sekarang.  

5. Mempertimbangkan beberapa alternatif ketika membuat keputusan keuangan.  

6. Menyesuaikan untuk memenuhi keadaan keuangan darurat.  

7. Memenuhi tenggat waktu atau tagihan tepat waktu.  

8. Berhasil memenuhi tujuan keuangan.  

9. Berhasil melaksanakan rencana pengeluaran.  

 

F. Hubungan Antar Variabel 

1. Pendapatan Orang Tua Terhadap Tingkat Literasi Keuangan 

Pendapatan orang tua memiliki arti taraf penghasilan yang diterima orangtua 

selama satu bulan penuh baik melalui pemasukan berupa gaji, upah maupun 

pemasukan dari hasil usaha sendiri (Nababan, 2013). Pendapatan orang tua dalam 

keluarga tentu sangat berpengaruh terhadap perilaku membeli pada umumnya, 

karena semakin tinggi pendapatan orang tua maka semakin besar kesempatan untuk 

membelanjakan uang pemberian dari orang tua, begitu pula sebaliknya. Semakin 

rendah pendapatan orang tua maka semakin kecil kesempatan untuk 

membelanjakan uang hasil pemberian orang tua. Hasil penelitian Sofia & Irianto, 

(2016) membuktikan bahwa pendapatan orang tua berpengaruh signifikan terhadap 

literasi keuangan mahasiswa. 

2. Sikap keuangan Terhadap Tingkat Literasi Keuangan 

Sikap keuangan memiliki pengaruh pada tingkat literasi keuangan karena dalam 

menjalankan pengelolaan keuangan dipengaruhi oleh sikap individu. Setiap 
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pengambilan keputusan individu dipengaruhi oleh sikap yang dimiliki. Sikap dalam 

pengambilan keputusan dapat didasari dengan unsur obsession (pola pikir), power 

(alat untuk mengendalikan), effort (kepantasan), inadequacy (kecukupan), retention 

(ketahanan), dan security (keamanan). Oleh karena itu, individu yang dapat 

mengontrol sikap keuangan dengan baik mempengaruhi tingkat literasi keuangan. 

Hasil penelitian Prabowo, (2021) membuktikan bahwa sikap keuangan 

berpengaruh signifikan terhadap literasi keuangan. 

3. Perilaku keuangan Terhadap Tingkat Literasi Keuangan 

Nofsinger (dikutip dalam Manurung, 2012:1) mendefinisikan perilaku keuangan 

yaitu mempelajari bagaimana manusia secara actual berperilaku dalam sebuah 

penentuan keuangan. Perilaku keuangan memiliki pengaruh pada tingkat literasi 

keuangan karena pengelolaan keuangan didasari oleh tanggung jawab dalam 

perilaku individu. Pengelolaan keuangan yang baik dapat terlihat dari kedisiplinan 

menjalankan pengelolaan keuangan sehingga dapat membuat perencanaan yang 

matang dan pelaksanaan jangka pendek maupun jangka panjang dapat tercapai. 

Oleh karena itu, pengelolaan keuangan yang baik melalui perilaku keuangan dapat 

mempengaruhi tingkat literasi keuangan. Hasil penelitian Amaiyah & Ismanto, 

(2020) perilaku keuangan mempunyai hubungan yang erat dengan literasi 

keuangan. 

 

G. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu 

No Nama dan 

Tahun 

Judul Penelitian Alat Analisis  Hasil Penelitian 

1 Prabowo 

(2021) 

Analisis Faktor-

fakor yang 

Mempengaruhi 

Literasi 

Keuangan 

Mahasiswa 

Akuntansi 

Universitas 

Sarjanawiyata 

Tamansiswa 

Teknik 

analisis data 

dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

uji validitas, uji 

reliabilitas dan 

uji model 

struktural. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

faktor lingkungan 

keluarga tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap literasi 

keuangan, sedangkan 

faktor efikasi keuangan. 

Berpengaruh signifikan 

terhadap literasi 

keuangan, sikap 

keuangan 
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No Nama dan 

Tahun 

Judul Penelitian Alat Analisis  Hasil Penelitian 

Berpengaruh signifikan 

terhadap literasi 

keuangan, dan tekanan 

teman sebaya memiliki 

pengaruh yang signifikan 

terhadap literasi 

keuangan. 

2 Amaiyah 

dan Ismanto 

(2020) 

Literasi 

keuangan dan 

perilaku 

keuangan 

karyawan swasta 

di Kabupaten 

jepara  

Pendekatan 

kuantitatif 

meliputi uji 

validitas dan 

reabilitas, 

analisis regresi 

linier berganda  

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

umur, tingkat pendidikan, 

pendapatan, dan literasi 

keuangan secara 

bersama-sama 

menentukan perilaku 

keuangan karyawan 

swasta, namun secara 

individu pendapatan tidak 

mempengaruhi perilaku 

keuangan. Karyawan 

swasta yang 

berpenghasilan tinggi 

perlu untuk mengontrol 

perilaku dalam mengatur 

keuangan, mengurangi 

belanja konsumtif dan 

mengelola keuangan 

dengan baik. 

3 Yunita, 

(2020) 

Pengaruh gender 

dan kemampuan 

akademis 

terhadap 

Literasi 

keuangan dalam 

perilaku 

pengelolaan 

Keuangan pada 

mahasiswa 

jurusan 

akuntansi 

Analisis 

regresi linier 

berganda 

dengan 

menggunakan 

software SPSS 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan variabel 

gender dan variabel 

kemampuan akademis 

berpengaruh positif 

terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan 

yang dimoderasi oleh 

literasi keuangan. 

4 Sofia dan 

Irianto 

(2016) 

Pengaruh 

Pendapatan 

Orang Tua, 

Kelompok 

Acuan, Dan 

Hasil Belajar 

Ekonomi 

Teknik analisis 

yang 

digunakan 

yaitu Analisis 

Regresi 

Berganda 

1)Pendapatan orang tua 

berpengaruh signifikan 

terhadap literasi 

keuangan mahasiswa FE 

UNP, 2)Kelompok acuan 

berpengaruh signifikan 

terhadap literasi 
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No Nama dan 

Tahun 

Judul Penelitian Alat Analisis  Hasil Penelitian 

Terhadap 

Literasi 

Keuangan 

Mahasiswa 

Fakultas 

Ekonomi 

Universitas 

Negeri Padang 

keuangan mahasiswa FE 

UNP, 3)Hasil belajar 

ekonomi berpengaruh 

signifikan terhadap 

literasi keuangan 

mahasiswa FE UNP, 

4)Pendapatan orang tua, 

kelompok acuan, dan 

hasil belajar secara 

bersama-sama 

berpengaruh terhadap 

literasi keuangan 

mahasiswa FE UNP 

5 Chotimah & 

Suci, (2015)  

 

Pengaruh 

pendidikan 

keuangan di 

keluarga, 

sosial ekonomi 

orang tua, 

pengetahuan 

keuangan, 

kecerdasan 

spiritual dan 

teman sebaya 

terhadap 

manajemen 

keuangan 

pribadi 

mahasiswa S1 

Fakultas 

Ekonomi 

Universitas 

Negeri 

Surabaya 

Analisis 

dilakukan 

secara 

deskriptif dan 

kuantitatif 

dengan 

menggunakan 

analisis regresi 

Hasil analisis diketahui 

bahwa:  

Pendidikan keuangan 

keluarga, sosial ekonomi 

orang tua, pengetahuan 

keuangan, kecerdasan 

spiritual dan teman 

sebaya secara simultan 

mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap 

manajemen keuangan 

pribadi. 

6 Laily (2016) Pengaruh literasi 

keuangan 

terhadap 

perilaku 

mahasiswa 

dalam mengelola 

keuangan 

Metode 

analisis data 

dalam 

penelitian ini 

adalah dengan 

menggunakan 

analisis regresi 

linier berganda 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

literasi keuangan 

memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap 

perilaku keuangan 

mahasiswa akan tetapi 

gender, usia, kemampuan 

akademis dan 

pengalaman kerja tidak 

terbukti memiliki korelasi 
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No Nama dan 

Tahun 

Judul Penelitian Alat Analisis  Hasil Penelitian 

dengan keuangan 

perilaku keuangan 

mahasiswa 
 

H. Kerangka Pemikiran 

Dari kajian teoritis yang telah disampaikan sebelumnya, maka kerangka berpikir 

penelitian ini dapat ditulis sebagai berikut: 

 
Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran Penelitian 

I. Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, serta permasalahan dan tujuan penelitian, 

maka dugaan sementara dalam riset ini yaitu:  

1. Diduga variabel pendapatan orang tua berpengaruh terhadap tingkat literasi 

keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Lampung. 

2. Diduga variabel sikap keuangan berpengaruh terhadap tingkat literasi keuangan 

mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Lampung. 

3. Diduga variabel Perilaku keuangan berpengaruh terhadap tingkat literasi 

keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Lampung. 

4. Diduga variabel pendapatan orang tua, sikap dan perilaku keuangan 

berpengaruh secara bersama-sama terhadap tingkat literasi keuangan 

mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Lampung. 

 

Tingkat Literasi 

Keuangan 
Sikap Keuangan 

Perilaku Keuangan 

Pendapatan Orang Tua 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif bertujuan untuk 

menggambarkan sifat sesuatu yang tengah berlangsung pada saat riset dilakukan 

dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu, sekaligus untuk menjawab 

pertanyaan terkait sesuatu pada saat berlangsungnya proses riset (Sugiyono, 2017).  

Dalam penyusunan penelitian ini jenis data yang digunakan oleh peneliti adalah 

data primer. Data primer diperoleh dari hasil wawancara langsung dengan 

responden dengan menggunakan daftar pertanyaan (kuesioner). 

 

B. Jenis dan Sumber Data  

Penelitian ini menggunakan data primer adalah data yang diperoleh atau 

dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari sumber datanya. Data primer 

disebut juga sebagai data asli atau data baru yang memiliki sifat up to date 

(Sugiono, 2017). Untuk mendapatkan data primer, peneliti harus 

mengumpulkannya secara langsung. Teknik yang dapat digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data primer yaitu kuesioner, yaitu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara menyebarkan angket/ kuisioner yang berisi daftar 

pertanyaan dengan opsi jawaban semi tertutup. 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian  

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Adapun yang 

menjadi populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis Universitas Lampung angkatan 2019, 2020 dan 2021. 
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Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara tertentu yang 

juga memiliki karakteristik tertentu jelas dan lengkap yang dianggap bisa mewakili 

populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang 

ada pada populasi, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 

populasi itu. Peneliti menggunakan metode Rules of Thumbs oleh Roscoe untuk 

menentukan jumlah sampel. Berikut ini penjelasan mengenai Rules of Thumb oleh 

Roscoe dalam Sekaran & Bougie, (2016:264): 

1. Ukuran sampel yang lebih besar dari 30 dan kurang dari 500 sesuai untuk 

sebagian besar penelitian. 

2. Jika sampel akan dipecah menjadi sub-sampel/kategori (pria/wanita, 

junior/senior, dll), minimal ukuran sampel 30 untuk setiap kategori 

diperlukan. 

3. Dalam penelitian multivariat (termasuk analisis regresi berganda), ukuran 

sampel harus beberapa kali (sebaiknya sepuluh kali atau lebih) dari jumlah 

variabel dalam penelitian. 

4. Untuk penelitian eksperimental sederhana dengan kontrol eksperimental 

yang ketat (pasangan yang cocok, dll.), penelitian yang berhasil dapat 

menggunakan sampel dengan jumlah 10 sampai 20. 

 

Maka sesuai dengan teori Roscoe dalam Sekaran & Bougie (2016:264) pada poin 3 

di atas, penentuan jumlah sampel pada penelitian kali ini adalah 25 kali dari jumlah 

variabel. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 3 variabel bebas dan 1 variabel 

terikat, sehingga jumlahnya ialah 25 x 4 variabel = 100 sampel. Jumlah ini 

merupakan jumlah minimal sampel yang harus diambil untuk penelitian ini. Dalam 

penelitian ini mahasiswa yang menjadi sampel dipilih berdasarkan purposive 

sampling (kriteria yang dikehendaki). Kriteria pemilihan mahasiswa menjadi 

sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mahasiswa program sarjana Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas 

Lampung.  

2. Mahasiswa angkatan 2019, 2020 dan 2021.  

3. Mahasiswa tidak sedang mengambil skripsi.  
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D. Definisi Operasional Variabel  

Variabel penelitian pada dasarnya adalah sesuatu hal yang terbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik simpulan (Sugiyono, 2017). Berikut operasional dan 

indikator variabel penelitian: 

Tabel 3. 1. Operasional Variabel Penelitian 

N

o 

Variabel Definisi Variabel Sub Variabel Indikator 

1 Tingkat 

literasi 

keuangan 

Kemampuan untuk 

membuat 

pertimbangan dan 

membuat 

keputusan yang 

efektif terkait 

dengan manajemen 

penggunaan uang. 

(Bushan dan 

Medhury dikutip 

dalam Farah dan 

Sari, 2015) 

1. Pengetahuan dasar 

tentang keuangan 

pribadi. 

2. Savings and 

borrowing (tabungan 

dan pinjaman). 

3. Insurance (asuransi). 

4. Investment 

(investasi). 

5. Risk management 

(pengelolaan risiko) 

(Nababan dan Sadalia 

dalam Budiono, 

2012:11) 

1. < 60% berarti 

individu memiliki 

tingkat literasi 

rendah. 

2. 60% - 79% berarti 

individu memiliki 

tingkat literasi 

sedang. 

3. >79% berarti 

individu memiliki 

tingkat literasi 

keuangan tinggi. 

(Chen dan Volpe dalam 

Ulfatun et al, 2016:8) 

2 Pendapat

an Orang 

Tua 

Pendapatan pada 

dasarnya 

merupakan seluruh 

pendapatan, 

perhitungan 

variabel ini dengan 

menggunakan 

jumlah pendapatan 

orang tua 

responden dalam 1 

bulan terakhir 

Jumlah pendapatan 

orang tua responden 

dalam 1 bulan terakhir 

(Suratiyah, 2015)  

Jumlah Rupiah 

pendapatan orang tua 

responden dalam 1 

bulan terakhir 

3 Sikap 

Keuangan 

Sikap keuangan 

diartikan sebagai 

keadaan pikiran, 

pendapat, serta 

penilaian tentang 

keuangan. 

(Pankow dikutip 

dalam Zahroh, 

2014:13) 

1. Obsession 

2. Power 

3. Effort 

4. Inadequacy 

5. Retention 

6. Security 

(Furnham dalam 

Herdjiono dan 

Damanik, 2016:229) 

1. Memiliki orientasi 

keuangan kebiasaan 

merencanakan 

anggarannya. 

2. Sikap individu dalam 

menghadapi 

perkembangan 

filsafat uang dan jasa 

keuangan. 

3. Individu memiliki 

kebiasaan dalam 

memberikan 
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N

o 

Variabel Definisi Variabel Sub Variabel Indikator 

keamanan terhadap 

keuangan. 

4. Sikap individu dalam 

mengatur keuangan 

pribadi. 

(Marsh dalam Zahroh, 

2014:31) 

4 Perilaku 

Keuangan 

Perilaku keuangan 

yaitu mempelajari 

bagaimana 

manusia secara 

aktual berperilaku 

dalam sebuah 

penentuan 

keuangan 

(Manurung, 

2012:1) 

1. Menetapkan 

tujuan 

keuangan. 

2. Memperkirakan 

biaya secara 

akurat. 

3. Memperkirakan 

pendapatan 

dengan tepat. 

4. Perencanaan dan 

penganggaran 

belanja 

sekarang. 

5. Mempertimbang

kan beberapa 

alternatif ketika 

membuat 

keputusan 

keuangan. 

6. Menyesuaikan 

untuk memenuhi 

keadaan 

keuangan 

darurat. 

7. Memenuhi 

tenggat waktu 

atau tagihan 

tepat waktu. 

8. Berhasil 

memenuhi 

tujuan 

keuangan. 

9. Berhasil 

melaksanakan 

rencana 

pengeluaran. 

(Heck dalam 

Zahroh, 2014:16) 

1. Individu dapat 

mengorganisasikan 

atau mengalokasikan 

pendapatan sesuai 

dengan kebutuhan. 

2. Individu dapat 

mengatur 

pengeluaran dengan 

terencana. 

3. Individu memiliki, 

menjalankan dan 

mengetahui tentang 

tabungan. 

4. Individu dapat 

mengatur konsumsi 

dan meminimalkan 

pemborosan. 

(Marsh dalam Zahroh, 

2014:31) 
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E. Metode Analisis Data 

1. Transformasi Data Berskala Ordinal menjadi Data Interval 

Dalam menggunakan model regresi linier diisyaratkan data yang digunakan 

hendaknya berskala  interval atau rasio. Apabila data yang tersedia menggunakan 

skala dalam bentuk ordinal, maka data tersebut sebaiknya ditransformasi menjadi 

data interval dengan menggunakan metode suksesif interval. Transormasi 

menggunakan metode suksesif interval (MSI) adalah sebuah metode transformasi 

data ordinal menjadi data interval dengan mengubah proporsi kumulatif setiap 

peubah pada kategori menjadi nilai kurva normal bakunya.  

Prosedur metode statistik seperti regresi linier, korelasi Pearson, uji t dan 

sebagainya mengharuskan data berskala interval. Oleh karena itu, data berskala 

ordinal harus terlebih dahulu diubah ke dalam bentuk interval untuk memenuhi 

persyaratan prosedur-prosedur tersebut. Adapun tahapan transformasi MSI sebagai 

berikut: 

1. Menghitung frekkuensi observasi untuk setiap kategori; 

2. Menghitung proporsi pada masing-masing kategori; 

3. Dari proportsi yang diperoleh, dihitung proporsi kumulatif untuk setiap 

kategori; 

4. Menghitung nilai Z (distribusi normal) dari proporsi kumluatif; 

5. Menentukan nilai batas Z (nilai probability density function pada absis Z) 

untuk setiap kategori dengan rumus: 

 

6. Menghitung scale value (interval rata-rata) untuk setiap kategori 

𝑆𝑐𝑎𝑙𝑒 =  
kepadatan batas bawah − kepadatas batas atas

daerah di bawah batas atas − daerah dibawah batas bawah
 

7. Menghitung score (nilai hasil transformasi) untuk setiap kategori melalui 

persamaan: 

  

Seluruh tahapan di atas akan dioperasikan dalam aplikasi Microsoft excel 
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2. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji validitas ditujukan untuk mengukur seberapa nyata suatu pengujian atau 

instrument. Pengukuran dikatakan valid jika mengukur tujuannya dengan nyata 

atau benar. Pengujian validitas data dalam penelitian ini dilakukan secara statistik 

yaitu menghitung korelasi antara masing-masing pertanyaan dengan skor total 

dengan menggunakan metode Product Moment Pearson Correlation. Data 

dinyatakan valid jika nila r-hitung yang merupakan nilai dari Corrected Item-Total 

Correlation > dari r-tabel pada signifikansi 0.05 (5%) (Ghozali, 2016). Uji 

reliabilitas dilakukan setelah uji validitas dan hanya pertanyaan-pertanyaan yang 

telah dianggap valid. Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner 

yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Cara yang digunakan untuk 

menguji reliabilitas kuesioner adalah dengan menggunakan rumus koefisien 

Cronbach Alpha. Kriteria pengujian uji reliabilitas adalah sebagai berikut (Ghozali, 

2016): 

-  Alpha > 0,60 konstruk (variabel) memiliki reliabilitas, 

-  Alpha < 0,60 konstruk (variabel) tidak memiliki reliabilitas. 

 

3. Uji Pengaruh (Regresi Liniear Berganda) 

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan metode analisis 

regresi. Pada penelitian ini, Software yang digunakan dalam menganalisis data yaitu 

Microsoft Ecxel 2016 dan kemudian diolah menggunakan SPSS for Windows versi 

20.0. Bentuk persamaan struktural yang memperlihatkan hubungan antar variabel 

adalah sebagai berikut: 

TLK  = α + β1SK+ β2PO+ β3PK + et  

Keterangan : 

α   : Konstanta dari persamaan regresi 

β   : Koefisien persamaan regresi 

TLK   : Tingkat Literasi Keuangan (Y) 

PO   : Pendapatan Orang Tua (X1) 

SK   : Sikap Keuangan (X2) 

PK   : Perilaku Keuangan (X3) 
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εit   : Error term 

Analisis regresi perlu dilakukan pengujian asumsi klasik agar hasil analisis regresi 

dapat memenuhi kriteria BLUE (Best Linear Unbiased Estimator) dan supaya 

variabel independent sebagai estimator atas variabel dependent tidak bias. Uji 

Asumsi Klasik menurut Gujarati & Porter, (2015) bertujuan untuk memastikan 

bahwa hasil penelitian adalah valid dengan data yang digunakan secara teori adalah 

tidak bias, konsisten dan penaksiran koefisienan regresinya efisien. Dalam 

penelitian ini uji asumsi klasik yang dilakukan adalah pengujian normalitas, 

multikolinearitas dan heteroskedastisitas. Karena dalam penelitian ini data diambil 

dari satu waktu, maka tidak perlu diuji autokorelasi. 

a. Uji  Normalitas 

Uji normalitas bertujuan menguji apakah dalam model penelitian variabel 

terdistribusi secara normal normal atau tidak. Model yang baik adalah model yang 

memiliki distribusi nilai residual normal atau mendekati normal (Gujarati dan 

Porter, 2015). Uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan pengujian 

One-Sample Kolmogorov Smirnov test. Uji Kolgomorov-Smirnov (K-S) dilakukan 

dengan membuat hipotesis:  

- H0: Data terdistribusi normal apabila Sig hitung > 0.05  

- Ha: Data tidak terdistribusi normal apabila Sig hitung < 0.05 

 

b. Uji Heteroskedastik 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas yaitu adanya ketidaksamaan 

varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Prasyarat yang 

harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya gejala heteroskedastisitas. 

Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat ada 

tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antar SRESID dan ZPRED dimana 

sumbu X adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu x adalah residual (Y prediksi 

– Y sesungguhnya). Dasar analisisnya adalah sebagai berikut: (Ghozali, 2016:138)  
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1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 

yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 

mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas  

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan dibawah 

angka 0 pada sumbu y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.  

 

c. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan dengan uji korelasi antara variabel-variabel 

independen dengan korelasi sederhana. Menurut Gujarati dan Porter (2015) uji ini 

dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi 

antar variabel imdependent dimana model regresi yang baik tidak terjadi ortogonal. 

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas dalam regresi adalah dengan 

menganalisis korelasi variabel-variabel independent. Menurut Gujarati dan Porter 

(2015) beberapa indikator dalam menditeksi adanya multikolinearitas, diantaranya: 

dengan cara memperhatikan angka Variance Inflation Factor (VIF) dan tolerance. 

Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas 

adalah nilai tolerance diatas 0,10 (10%) dan hasil dari varian inflanation factor 

(VIF) menunjukkan seluruh variable pada seluruh model perhitungan regresi 

memiliki nilai VIF dibawah 10. 

 

4. Uji Hipotesis 

1.   Uji Koefisen Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan varian variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah 

antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi varian variabel dependen (Gujarati dan Porter, 2015).  

3.   Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

penjelas/ independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
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dependen. Hipotesis yang dibentuk dari variabel-variabel tersebut adalah sebagai 

berikut: 

- Ho1: (β1 = 0): Pendapatan Orang tua (X1) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap tingkat literasi keuangan.  

- Hα1: (β1 ≠ 0): Pendapatan Orang tua (X1) berpengaruh signifikan terhadap 

tingkat literasi keuangan. 

- Ho2: (β1 = 0): Sikap keuangan (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

tingkat literasi keuangan.  

- Hα2: (β1 ≠ 0): Sikap keuangan (X2) berpengaruh signifikan terhadap 

tingkat literasi keuangan. 

- Ho3: (β2 = 0): Perilaku keuangan (X3) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap tingkat literasi keuangan.  

- Hα3: (β2 ≠ 0): Perilaku keuangan (X3) berpengaruh signifikan terhadap 

tingkat literasi keuangan. 

Dasar pengambilan keputusan sebagai berikut: 

1. Jika t hitung > t tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima, hal ini artinya bahwa 

semua variabel independen secara individu dan signifikan mempengaruhi 

variabel dependen.  

2. Jika t hitung < t tabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak. hal ini artinya bahwa 

semua variabel independen secara individu dan signifikan tidak 

mempengaruhi variabel dependen.  

 

3.  Uji Keberartian Koefisien Regresi (Uji F) 

Untuk mengevaluasi pengaruh semua variabel independen terhadap variabel 

dependen digunakan uji F. Pada penelitian ini dalam melakukan uji F peneliti 

menggunakan tingkat kepercayaan 95% dengan derajat kebebasan df1 = (k-1) dan 

df 2 = (n-k) adapun langkah-langkah dalam uji F ini yaitu: 

1. Membuat hipotesis sebagai berikut: 
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H0 : β1 , β2 , = 0 => Paling tidak salah satu variabel independen tidak mampu 

mempengaruhi variabel dependen secara bersama-

sama. 

Ha : β1 , β2 , ≠ 0 => Paling tidak salah satu variabel independen mampu 

mempengaruhi variabel dependent secara bersama-

sama. 

2. Mencari nilai F-hitung dan nilai F-tabel pada tabel distribusi F. Nilai F-tabel 

berdasarkan besarnya α dan df dimana besarnya ditentukan oleh numerator  (k-

1) dan df  untuk denominator (n-k).  Adapun nilai F-hitung dapat dicari dengan 

formula sebagai berikut: 

𝐹 =
𝑅2/(𝑘 − 1)

1 − 𝑅2/(𝑛 − 𝑘)
 

3. Keputusan menolak atau menerima H0 sebagai berikut: 

a. Jika F-hitung < F-tabel, maka H0 diterima 

b. Jika F-hitung > F-tabel, maka H0 ditolak 

 

  



 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka 

dapat disimpulkan bahwa dari seluruh variabel bebas yang diteliti menyatakan 

bahwa seluruh variabel bebas berpengaruh terhadap tingkat literasi keuangan 

mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Lampung. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian membuktikan bahwa variabel pendapatan orang tua 

berpengaruh secara positif dan signifkan terhadap tingkat literasi keuangan 

mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Lampung. 

2. Hasil penelitian membuktikan bahwa variabel sikap keuangan berpengaruh 

secara positif dan signifkan terhadap tingkat literasi keuangan mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Lampung. 

3. Hasil penelitian membuktikan bahwa variabel perilaku keuangan berpengaruh 

secara positif dan signifkan terhadap tingkat literasi keuangan mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Lampung, variabel perilaku 

keuangan merupakan variabel bebas yang mempunyai pengaruh terbesar 

terhadap variabel dependen karena mempunyai nilai koefisien tertinggi yaitu 

0,681 pada hasil perhitungan dibandingkan variabel bebas lainnya. 

4. Hasil uji Simultan menunjukkan bahwa variabel pendapatan orang tua, sikap 

keuangan dan perilaku keuangan berpengaruh secara bersama-sama terhadap 

tingkat literasi keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas 

Lampung. 

B. Saran 

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan. Adapun beberapa hal yang 

sekiranya dapat dijadikan saran yang akan berguna. Berikut ini merupakan saran 

yang telah dirangkum oleh peneliti: 
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1. Bagi penelitian berikutnya, apabila memiliki ketertarikan menggunakan 

pembahasan yang serupa bisa menggunakan variabel lainnya yang tidak 

terdapat dalam penelitian ini, seperti jumlah uang saku, pengalaman 

bekerja, dan variabel lain yang lebih variatif, mengubah subjek penelitian 

dari perguruan tinggi lainnya dan dengan jumlah sampel yang tepat untuk 

memperoleh hasil yang lebih baik. Peneliti selanjutnya juga sebaiknya 

menambah metode survei secara tatap muka untuk mendampingi responden 

dalam pengisian kuesioner. 

2. Dengan perkembangan zaman, mahasiswa juga bisa memahami 

pengetahuan keuangan melalui berbagai hal, baik melalui internet dan 

aplikasi pembelajaran lainnya. Bagi mahasiwa yang tinggal sendiri 

sebaiknya tidak selalu bergantung dengan orang tua, dan lebih hemat serta 

belajar mandiri dengan pengelolaan keuangan yang baik. Keadaan tersebut 

akan membuat kesadaran terhadap rasa bertanggung jawab mahasiswa dari 

uang saku. 

3. Mahasiswa dan Masyarakat juga dituntut dapat mampu meningkatkan 

pemahaman mereka terhadap uang saat ini guna mensejahterahkan 

keuangan mereka untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

4. Pemerintah diharapkan berkontribusi dalam upaya meningkatkan literasi 

keuangan dan perilaku keuangan seluruh masyarakat Indonesia. Pemerintah 

dapat melakukan edukasi dan sosialisasi kepada masyarakat agar 

masyarakat Indonesia mempunyai literasi keuangan dan perilaku keuangan 

yang memadai. 
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